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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengelaborasi secara sistematis perspektif 

ekolinguistik Arran Stibbe; (2) menganalisis konsep stories we live by dan beneficial 

stories sebagai perangkat teoretis untuk mengidentifikasi dimensi ekologis dalam su’i 

uwi; serta (3) mengkaji su’i uwi sebagai narasi ekologis lokal dalam kerangka filsafat 

bahasa ekolinguistik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analitis-deskriptif 

melalui studi pustaka. Objek kajian difokuskan pada dimensi ekologis su’i uwi dalam 

perspektif ekolinguistik. Sumber data primer meliputi karya utama Stibbe, 

Ecolinguistics: Language, Ecology and the Stories We Live By, serta teks su’i uwi 

sebagai representasi tradisi lisan. Data primer tambahan diperoleh dari karya-karya 

ilmiah Stibbe lainnya. Sumber data sekunder mencakup buku, artikel jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Seluruh data dianalisis secara kritis untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa temuan utama. Pertama, su’i uwi 

mengandung dimensi ekologis yang signifikan, yang tercermin dalam relasi kosmik 

antara manusia dan alam, praktik pertanian berkelanjutan, etika lingkungan, serta 

penghormatan terhadap keanekaragaman hayati. Kedua, narasi dalam su’i uwi 

merepresentasikan beneficial stories yang berkontribusi pada transformasi paradigma 

dari antroposentrisme menuju ekosentrisme, melalui penggunaan metafora, 

konstruksi identitas kolektif, dan nilai-nilai evaluatif yang menegaskan 

keterhubungan manusia dengan alam. Ketiga, su’i uwi dapat dipahami sebagai bentuk 

re-storying yang memiliki relevansi tinggi dalam merespons krisis ekologis 

kontemporer. Temuan ini menegaskan bahwa bahasa lokal tidak hanya berfungsi 

sebagai medium komunikasi, tetapi juga sebagai sumber epistemologis dan etis yang 

strategis dalam membangun kesadaran ekologis yang berkelanjutan. 
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This study aims to: (1) systematically elaborate the ecolinguistic perspective of Arran 

Stibbe; (2) analyze the concepts of stories we live by and beneficial stories as 

theoretical frameworks for identifying ecological dimensions within su’i uwi; and (3) 

examine su’i uwi as a form of local ecological narrative within the framework of 

ecolinguistic philosophy. 

This research employs a qualitative analytical-descriptive method through library 

research. The object of the study is the ecological dimensions of su’i uwi as 

interpreted through an ecolinguistic lens. Primary data sources include Stibbe’s 

seminal work, Ecolinguistics: Language, Ecology and the Stories We Live By, as well 

as su’i uwi texts as expressions of oral tradition. Additional primary sources are 

drawn from Stibbe’s other scholarly writings. Secondary sources consist of books, 

journal articles, and previous studies relevant to ecolinguistic theory and su’i uwi. All 

data are critically analyzed to address the research questions. 

The findings reveal several significant conclusions. First, su’i uwi embodies profound 

ecological dimensions, including cosmic human–nature relationships, sustainable 

agricultural practices, environmental ethics, and respect for biodiversity. Second, the 

narratives within su’i uwi constitute beneficial stories that facilitate a paradigmatic 

shift from anthropocentrism to ecocentrism, through the use of metaphor, collective 

identity construction, and evaluative values that affirm human–nature 

interconnectedness. Third, su’i uwi can be understood as a form of re-storying with 

strong relevance in addressing contemporary ecological crises. These findings 

underscore the strategic role of local languages not merely as communicative tools, 

but as epistemological and ethical resources for fostering sustainable ecological 

awareness. 
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